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SUMMARY 

 

ISOLATION AND IDENTIFICATION OF SECONDARY METABOLITE 

COMPOUNDS FROM THE ETHYL ACETATE FRACTION OF 

TEMBESU FRUIT (Fagraea Fragrans Roxb.) 

 

Risma Maulida: supervised by Dr, Eliza, M. Si  

NIM. 08031182025008 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

xi + 54 pages, 19 figures, 3 tables, 8 appendices 

 

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) is a type of plant that has high economic 

value which is often found in the Southern Sumatra region and comes from the 

Gentianaceae family. The F. fragrans plant has been reported to have various 

activities such as antibacterial, antioxidant, antifungal, anticancer, anti-

inflammatory and antimalarial. This research aims to isolate and identify 

secondary metabolite compounds from the ethyl acetate fraction of F. Fragrans 

tembesu fruit. The process of purifying secondary metabolite compounds is 

carried out by extraction (maceration), fractionation, separation and purification. 

Maceration was carried out using distilled methanol solvent, fractionation was 

carried out using n-hexane solvent and continued with ethyl acetate solvent. 

Separation and purification were carried out using the fast column 

chromatography (KKC) method. The isolated compound obtained was 10,0 mg  in 

the form of white crystals having Rf 0.2 (n-hexane: ethyl acetate 9:1), Rf 0.35 (n-

hexane: acetone 8:2), and Rf 0.925 (n-hexane : acetone 7:3). The isolated 

compounds were analyzed using 
13

C-NMR, 
1
H-NMR and DEPT. The elucidation 

results show that this compound belongs to the triterpenoid group, a terpenoid 

derivative in the form of oleanoic acid.  

 

Keywords : Fagraea fragrans Roxb., Fast Column Chromatography, 

Triterpenoids, Asan oleanoate. 

Citations : 30 (1994-2024) 
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RINGKASAN 

 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER 

DARI FRAKSI ETIL ASETAT BUAH TEMBESU (Fagraea Fragrans 

Roxb.) 

 

Risma Maulida: dibimbing oleh Dr, Eliza, M. Si  

NIM. 08031182025008 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

xi + 54 halaman, 19 gambar, 3 tabel, 8 lampiran 

 

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi yang banyak ditemukan di wilayah Sumatera 

bagian Selatan dan berasal dari famili Gentianaceae. Tumbuhan F. fragrans telah 

dilaporkan memiliki berbagai aktivitas seperti antibakteri, antioksidan, antifungal, 

antikanker, antiinflamasi, dan antimalaria. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi etil 

asetat buah tembesu F. Fragrans. Proses pemurnian senyawa metabolit sekunder 

dilakukan dengan cara ekstraksi (maserasi), fraksinasi, pemisahan dan pemurnian. 

Maserasi dilakukan menggunakan pelarut metanol destilasi, fraksinasi dilakukan 

menggunakan pelarut n-heksana dan dilanjutkan dengan pelarut etil asetat. 

Pemisahan dan pemurnian dilakukan menggunakan metode kromatografi kolom 

cepat (KKC). Senyawa hasil isolasi Senyawa hasil isolasi diperoleh sebanyak 10,0 

mg berupa kristal putih memiliki Rf 0,2 (n-heksana : etil asetat 9:1), Rf 0,35 (n-

heksana : aseton 8:2), dan Rf 0,925 (n-heksana : aseton 7:3). Senyawa hasil isolasi 

dianalisis menggunakan 
13

C-NMR, 
1
H-NMR dan DEPT. Hasil eludasi  

menunjukan senyawa tersebut termasuk golongan triterpenoid turunan terpenoid 

berupa asam oleanoat.  

 

Kata Kunci : Fagraea fragrans Roxb., Kromatografi Kolom Cepat, Triterpenoid, 

Asan oleanoat. 

Kutipan : 30 (1994-2024)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati, salah satunya adalah tumbuhan. Dari total tumbuhan di Indonesia yang 

berjumlah 30.000-50.000 jenis, hanya sekitar 7.500 yang teridentifikasi sebagai 

tumbuhan obat. Penggunaan tumbuhan sebagai obat alternatif secara tradisional 

digunakan masyarakat untuk mencegah dan mengobati berbagai penyakit seperti 

nyeri sendi, radang, malaria, demam, diare dan sebagainya. Hal ini lebih diminati 

masyarakat karena selain mudah diperoleh juga relatif lebih murah (Tarigan dan 

Latief, 2020). Banyak spesies tumbuhan yang telah dilaporkan manfaatnya dalam 

bidang pengobatan tradisional. Salah satunya berasal dari genus Fagraea dan 

famili Gentianaceae. 

Salah satu spesies dari genus Fagraea adalah Fagraea fragrans Roxb. 

yang lebih dikenal dengan nama tembesu. Tumbuhan ini dipercaya oleh 

masyarakat Malaysia dimana rebusan daun dan ranting F. fragrans digunakan 

untuk mengobati disentri, buahnya untuk meredakan demam, dan kulit batang 

untuk penyakit malaria. Di Kamboja dan India rebusan kulit batang juga 

digunakan sebagai pengobatan malaria, serta di Filipina digunakan sebagai obat 

penurun panas. Selain itu, di Thailand juga daunnya digunakan sebagai obat 

antimalaria, antiasma dan penyakit kulit (Madmanang, 2016). 

Tumbuhan dapat digunakan untuk pengobatan dikarenakan tumbuhan 

mengandung senyawa metabolit sekunder. Metabolit sekunder adalah senyawa 

kimia yang diproduksi oleh tumbuhan sebagai bentuk pertahanan diri terhadap 

gangguan dari organisme lain dan lingkungannya (Hersila dkk, 2023). Buah F. 

fragrans diketahui mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder, seperti 

flavonoid, iridoid, secoiridoid, dan lignin (Madmanang, 2016). Metabolit 

sekunder ini berperan penting dalam berbagai mekanisme biologis, seperti 

aktivitas antioksidan, antimikroba, antikanker, dan antiinflamasi. 

Salah satu metode yang digunakan untuk memisahkan senyawa bioaktif 

dari tumbuhan adalah dengan menggunakan fraksi etil asetat. Fraksi ini memiliki 

kemampuan untuk mengekstraksi senyawa-senyawa non polar dan semipolar yang 
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banyak terkandung dalam tumbuhan (Indarto dkk, 2019). Beberapa senyawa dari 

tumbuhan ini juga telah dilaporkan dan di uji bioaktivitasnya oleh Basir et al., 

(2020) pada buah F. fragrans dari fraksi etil asetat yaitu 3,1% senyawa asam 

ursolat berupa kristal putih berbentuk jarum dan terkandung campuran isomer 

asam 3-hidroksi-12-ursen-28-oat dan asam 3-hidroksi-12-ursen-30-oat yang dapat 

dimanfaatkan sebagai antiinflamasi, antikanker, anti aging, antifungal, anti alergi, 

antiviral dan antibakteri. 

Berdasarkan uraian diatas, informasi mengenai kandungan kimia dari buah 

F. fragrans masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa-senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung dalam fraksi etil asetat buah F. fragrans. Isolasi dan identifikasi 

senyawa ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengembangan 

senyawa bioaktif sebagai obat-obatan potensial. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Senyawa metabolit sekunder apa yang berhasil diisolasi dari fraksi etil 

asetat buah F. fragrans? 

2. Bagaimana struktur senyawa metabolit sekunder yang berhasil diisolasi 

dari fraksi etil asetat buah F. fragrans? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi 

etil asetat buah F. fragrans. 

2. Mengelusidasi struktur senyawa metabolit sekunder yang berhasil diisolasi 

dari fraksi etil asetat buah F. fragrans menggunakan spektroskopi 
13

C-

NMR, 
1
H-NMR, dan DEPT. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini dapat melengkapi informasi dan menambah 

referensi mengenai kandungan senyawa metabolit sekunder dari fraksi etil asetat 

buah F. fragrans khususnya dan genus Fagraea umumnya. 
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